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Abstrak 

Tuberkulosis masih menjadi masalah kesehatan di masyarakat, pengobatan yang teratur dapat 

meminimalkan penularan, dan kombinasi obat herbal dengan obat anti tuberkulosis dapat 

mengurangi gejala tuberkulosis, Saat ini masyarakat belum memahami obat herbal untuk pengobatan 

gejala tuberkulosis.  diperlukan edukasi kesehatan untuk informasi pengetahuan tentang manfaat dan 

dampak obat herbal dalam pengobatan tuberkulosis. Tujuan pengabdian masyarakat ini  adalah 

memberikan informasi pengetahuan kepada keluarga sebagai pendamping  penggunaan obat herbal 

terhadap pengobatan gejala tuberkulosis. Pengabdian masyarakat  ini menggunakan pendekatan 

participatory Action Reasearch (PAR) Pendekatan ini memungkinkan adanya interaksi aktif dengan 

masyarakat metode ceramah dan diskusi pada keluarga yang berisiko terhadap tuberkulosis, edukasi 

diberikan dengan  waktu 1(satu) kali pertemuan dengan durasi 60 menit. Media yang digunakan 

leaflet dan booklet untuk memudahkan keluarga dalam pemahaman tentang obat herbal. Hasil di 

dapatkan setelah dilakukan edukasi kesehatan adanya peningkatan pemahaman keluarga tentang 

manfaat dan efek samping penggunaan obat herbal untuk pengobatan gejala tuberkulosis. 

Diharapkan adanya Edukasi Kesehatan dapat memberikan informasi  pengetahuan tentang 

pemanfatan dan efek samping dalam pengobatan gejala tuberkulosis.  

 Kata kunci : Edukasi kesehatan, Obat Herbal, Tuberkulosis 

Abstrack 

Tuberculosis is still a health problem in the community, regular treatment can minimize 

transmission, and the combination of herbal medicine with anti-tuberculosis drugs can reduce 

tuberculosis symptoms. Currently, the community does not understand herbal medicine for the 

treatment of tuberculosis symptoms. Health education is needed for information about the benefits 

and impacts of herbal medicine in the treatment of tuberculosis. The purpose of this community 

service is to provide information to families as a companion to the use of herbal medicine for the 

treatment of tuberculosis symptoms. This community service uses a participatory Action Research 

(PAR) approach. This approach allows for active interaction with the community. This community 

service uses lecture and discussion methods for families at risk of tuberculosis, education is given 

with a time of 1 (one) meeting with a duration of 60 minutes. The media used are leaflets and booklets 

to make it easier for families to understand herbal medicine. The results obtained after health 

education were carried out were an increase in family understanding of the benefits and side effects 

of using herbal medicine for the treatment of tuberculosis symptoms. It is hoped that health education 

can provide information about the use and side effects in the treatment of tuberculosis symptoms.  
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1. PENDAHULUAN  

Tuberculosis (TB) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh 

Mycobacterium tuberculosis yang masih menjadi masalah kesehataan di masyarakat. 

(Coussens et al., 2017) Pengobatan penyakit TB menggunakan terapi medis yaitu obat anti 

tuberkulosis (OAT).(Kelly, 2019) Pengobatan ini berlangsung selama 6 bulan sehingga 

tidak semua penderita TB menjalani pengobatan dengan teratur atau patuh dengan alasan 

sudah sembuh, tidak ada gejala batuk lagi, selain itu adanya keluhan mual setelah minum 

obat.(WHO, 2024). Berdasarkan hasil survey, masyarakat desa karangbong, didapatkan bahwa 

partisipasi masyarakat dalam kesehatan masih kurang, dan kesadaran akan perilaku sehat masih 

kurang, Permasalahan mitra saat ini warga belum mendapatkan informasi pengetahuan tentang 

pengobatan herbal yang dapat membantu mengurangi gejala TB. Keluarga merupakan unit 

terkecil dari masyarakat yang mempunyai peran penting dalam meningkatkan kesehatan,  

Masalah kesehatan yang timbul adalah salah satunya penyakit tuberkulosis yang memerlukan 

pengobatan dengan tuntas, pentingnya keluarga untuk merawat kesehatan melalui edukasi 

kesehatan dalam pengobatan obat herba lbaik manfaat maupun efek samping. Pengobatan medis 

juga direkomendasikan untuk mencegah penularan penyakit ini. penularan TB dapat 

berlangsung melalui udara ketika droplet yang mengandung bakteri yang masuk ke dalam 

mulut.(Oshi et al., 2016) Saat ini, belum ada obat herbal  yang memiliki kemampuan yang setara 

dengan antibiotik untuk menyembuhkan TB.(de Vries et al., 2017) Obat herbal atau tradisional  

tentang pengobatan TB mungkin bisa digunakan untuk melengkapi pengobatan medis utama 

untuk membantu meredakan gejala TB(Gao et al., 2017) Keluarga yang bertugas sebagai 

pemberi keputusan dalam perawatan kesehatan, masih belum sepenuhnya memberikan 

dukungan dalam pengobatan.(Chen et al., 2015) beberapa penelitian menunjukkan 

pengobatan penderita TB selain pengobatan secara medis  juga dapat dilakukan secara 

tradisional atau obat herbal yang dapat menurunkan gejala tuberkulosis .(R et al., 2020) 

Peran keluarga sangat penting untuk memberikan informasi pengetahuan tentang 

pengobatan tradisional, berdasarkan wawancara pada keluarga di desa Karangbong, ketika 

merawat anggota keluarga dengan penderita TB hanya melakukan pengobatan secara 

medis, keluarga mengatakan belum tahu obat herbal untuk penyakit tuberkulosis(Murniati 

et al., 2019). 

 

2. METODE  

Metode pengabdian yang diterapkan dalam artikel ini untuk peningkatan kesadaran 

masyarakat melalui program edukasi pendidika. Metode yang digunakan adalah participatory 

Action Reasearch (PAR) Pendekatan ini memungkinkan adanya interaksi aktif dengan 
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masyarakat  untuk  mengidentifikasi  masalah,  merumuskan  solusi dan evaluasi  

bersama(Kustin et al., 2024). Subjek dalam pengabdian ini adalah keluarga yang mempunyai 

gejala tuberkulosis di desa Karangbong Pajarakan. Berikut diagram tahapan pengabdian 

masyarakat : 

1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Masyarakat terkait Pengobatan Gejala TB dengan 

Obat Herbal  

2. Perumusan Tujuan dan Sasaran Kegiatan: Menentukan tujuan yang jelas dari kegiatan 

edukasi dan menetapkan sasaran peserta keluarga yang mempunyai gejala tuberkulosis. 

3. Penyusunan Rencana Kegiatan  

4. Merinci jadwal pelaksanaan, kebutuhan sumber daya dan pembagian tugas tim pelaksana.  

5. Pengembangan Materi Edukasi (Leaflet, Poster, Presentasi) tentang Pemanfaatan dan Efek 

Samping Obat Herbal untuk Gejala TB  

6. Penentuan Metode Pelaksanaan (Ceramah, Diskusi Kelompok)  

7. Persiapan Administrasi (perijinan dan tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat).  

8. Koordinasi dengan petugas kesehatan dan keluarga dengan gejala tuberkulosis 

9. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi Kesehatan 

10. Evaluasi Kegiatan 

 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan 

3. HASIL  

Kegiatan edukasi kesehatan tentang pemanfaatan dan efek samping obat herbal untuk 

pengobatan gejala tuberkulosis telah dilaksanakan pada tanggal 30-5 April 2025 di desa Karangbong 

pajarakan. Kegiatan ini diikuti oleh 30 Keluarga dengan anggota keluarga yang mempunyai  gejala 

tuberkulosis. Selama kegiatan, materi edukasi disampaikan melalui metode ceramah interaktif yang 

dilengkapi dengan media visual berupa leaflet dan buklet. Sesi diskusi kelompok memberikan 

kesempatan bagi peserta untuk berbagi pengalaman dan mengajukan pertanyaan terkait penggunaan 
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obat herbal dalam mengatasi gejala yang mereka rasakan. Sesi tanya jawab setelah penyampaian 

materi menunjukkan antusiasme peserta untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas dan akurat. 

 

 

Tabel 1. Descriptive Statistics  Pengetahuan keluarga Desa Karangbong Pajarakan  

kabupaten Probolinggo Bulan April  tahun 2025 

Pengetahuan manfaat dan efek samping Obat herbal  

N 

(30) 

Mini

mum 

Maxi

mum 

Mea

n 

Std. 

Deviation 

Seb

elum 
44 79 56.5 9.9 

Ses

udah 
50 85 68.9 9.4 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan peserta 

mengenai pemanfaatan dan efek samping obat herbal untuk gejala TB setelah mengikuti kegiatan 

edukasi. Sebelum kegiatan, rata-rata skor pengetahuan adalah [Skor Rata-rata Sebelum=56.5] 

(SD=[Standar Deviasi Sebelum=9.9]), dan setelah kegiatan meningkat menjadi [Skor Rata-rata 

Sesudah=68.9] (SD=[Standar Deviasi Sesudah]=9.4).  

Observasi Partisipasi Peserta: 

Selama kegiatan berlangsung, partisipasi peserta tergolong aktif. Peserta menunjukkan minat 

yang besar terhadap topik yang dibahas, terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan 

keaktifan dalam sesi diskusi kelompok. Sebagian peserta berbagi pengalaman pribadi mereka dalam 

menggunakan obat herbal untuk mengatasi gejala kesehatan, termasuk gejala yang mungkin 

berkaitan dengan TB. 

Umpan Balik Peserta 

Setelah dilakukan Edukasi Kesehatan sebagian besar peserta adanya peningkatan informasi 

yang bermanfaat dan menambah pengetahuan mereka mengenai pemanfaatan dan risiko penggunaan 

obat herbal dalam konteks gejala TB. Beberapa peserta menyatakan bahwa mereka menjadi lebih 

memahami pentingnya konsultasi dengan tenaga kesehatan sebelum menggunakan obat herbal, 

terutama bagi penderita TB yang sedang menjalani pengobatan medis. 
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4. DISKUSI  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap edukasi 

kesehatan.Kegiatan ini di lakukan bersama keluarga dengan gejala tuberkulosis, tim Dosen dan 

Mahasiswa. Berikut dokumentasi kegiatan PKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemberian Edukasi tentang Pemanfaatan dan Efek Samping Obat Herbal 

untuk TB 

Pada kegiatan edukasi kesehatan keluarga antusias mendengarkan materi yang disampaikan, 

diskusi dan tanya jawab dilakukan dengan baik, sehingga keluarga memahami manfaat dan efek 

samping penggunaan obat herbal. 

Hasil kegiatan edukasi kesehatan ini menunjukkan adanya respons positif dan peningkatan 

pemahaman peserta terkait pemanfaatan dan efek samping obat herbal dalam konteks gejala 

tuberkulosis. Antusiasme peserta selama sesi diskusi dan tanya jawab mengindikasikan adanya 

kebutuhan yang signifikan akan informasi yang akurat dan terpercaya mengenai topik ini di 

masyarakat. 

Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran: 

Peningkatan rata-rata skor pengetahuan keluarga mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi ini 

efektif dalam menyampaikan informasi dasar mengenai jenis-jenis obat herbal yang umum 

digunakan untuk gejala pernapasan, potensi manfaat dan keterbatasannya dalam pengobatan TB, efek 

samping yang mungkin terjadi, pentingnya interaksi obat, dan kapan harus mencari bantuan medis 

profesional. Hal ini sejalan dengan tujuan kegiatan yang ingin meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat mengenai penggunaan obat herbal secara lebih bijak.(Lourenço et al., 2025) 

 

Mengatasi Potensi Risiko: 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peserta, terutama mengenai potensi penggantian obat 

medis TB dengan obat herbal, menyoroti adanya potensi risiko yang perlu diluruskan. Diskusi dan 
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penjelasan yang diberikan oleh narasumber menekankan bahwa obat herbal tidak dapat 

menggantikan terapi antibiotik yang merupakan standar pengobatan tuberkulosis. Penggunaan obat 

herbal dalam konteks TB sebaiknya dipandang sebagai upaya komplementer untuk meredakan gejala 

tertentu dan harus selalu dikomunikasikan dengan tenaga kesehatan.(Zuo et al., 2022) 

Pentingnya Pendekatan Komunikasi yang Efektif: 

Penggunaan metode ceramah interaktif, media visual (leaflet dan buklet), serta sesi diskusi 

kelompok terbukti efektif dalam menyampaikan informasi dan memfasilitasi pemahaman peserta 

dengan latar belakang pendidikan dan pengetahuan yang beragam. Interaksi dua arah memungkinkan 

peserta untuk mengklarifikasi keraguan dan berbagi pengalaman, yang memperkaya proses 

pembelajaran.(Ro’isah et al., 2021) 

Peran Tenaga Kesehatan dan Kolaborasi: 

Kegiatan ini juga menyoroti pentingnya peran aktif tenaga kesehatan dalam memberikan 

edukasi yang benar mengenai penggunaan obat herbal. Kolaborasi dengan puskesmas dan tokoh 

masyarakat (seperti yang direncanakan dalam tahap awal) menjadi kunci untuk menjangkau sasaran 

yang lebih luas dan memastikan pesan yang disampaikan konsisten dengan pedoman kesehatan yang 

berlaku.(Laili & Ro’isah, 2021) 

Implikasi terhadap Praktik Pengobatan di Masyarakat: 

Diharapkan bahwa peningkatan pengetahuan dan kesadaran peserta akan berdampak pada 

praktik pengobatan di masyarakat. Peserta diharapkan menjadi lebih kritis dalam memilih dan 

menggunakan obat herbal, lebih menyadari potensi risiko dan efek sampingnya, serta lebih proaktif 

dalam berkonsultasi dengan tenaga kesehatan, terutama bagi individu yang terdiagnosis TB atau 

menunjukkan gejala yang mengarah pada penyakit tersebut.(Garg et al., 2020) 

Tantangan dan Peluang Pengembangan: 

Meskipun kegiatan ini menunjukkan hasil yang positif, tantangan dalam mengubah perilaku 

kesehatan masyarakat memerlukan upaya yang berkelanjutan. Edukasi satu kali mungkin tidak cukup 

untuk menghasilkan perubahan yang signifikan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, perlu adanya 

kegiatan tindak lanjut, seperti penyebaran informasi melalui media yang lebih luas, pembentukan 

kelompok dukungan sebaya, atau integrasi materi edukasi tentang penggunaan obat herbal yang 

aman ke dalam program-program kesehatan yang sudah ada. 

5. KESIMPULAN  



 
 

 

JURNAL PKM SISTHANA Vol 7 No. 1 (Juni 2025) P-ISSN:2828-2418; E-ISSN: 2828-2450, pp 38-45 

 

44 JPKMS | Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Sisthana 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

keluarga tentang manfaat dan efek samping penggunaan herbal untuk mengurangi gejala 

tuberkulosis, diharapkan dapat dilanjutkan dengan praktik langsung pembuatan herbal dengan 

pendampingan oleh ahliatau pakar herbal untuk pengobatan penyakit. Edukasi satu kali 

mungkin tidak cukup untuk menghasilkan perubahan yang signifikan dalam jangka panjang. 

Oleh karena itu, perlu adanya kegiatan tindak lanjut, seperti penyebaran informasi melalui 

media yang lebih luas, pembentukan kelompok dukungan sebaya, atau integrasi materi edukasi 

tentang penggunaan obat herbal yang aman ke dalam program-program kesehatan yang sudah 

ada. 
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